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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah keadilan ekonomi, penafsiran Wahbah Al-
Zuhaili yang di dalamnya terdapat pemaparan mengenai keadilan ekonomi dan
analisis penafsiran terma riba dalam kitab Al-Tafsir Al-Munir fi Agidah wa Asy-
Syari’ah wa Al-Mnhaj. Keadilan ekonomi dipilih karena ekonomi memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan terma riba menjadi
pembahasan lanjutan dalam penafsiran, karena riba dari zaman jahiliyah sampai
sekarang menjadi salah satu penyakit yang belum terselesaikan dalam masalah
perekonomian. Al-Zuhaili merupakan mufasir kontemporer yang memberikan
penafsiran klasik yang dikemas dengan gaya bahasa kontemporer. Wahbah Al-
Zuhaili selain sebagai mufasir beliau dikenal sebagai ulama ahli figih. Karya-
karya yang yang berkaitan dengan tafsir, figih, ataupun keagamaan Islam sudah
tersebar di berbagai negara baik Arab maupun negara-negara lainnya.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (liberary research)
yaitu suatu penelitian yang sumber penelitiannya adalah pustaka. Sumber primer
penelitian ini adalah kitab Al-Tafsir Al-Munir fi Agidah wa Asy-Syari’ah wa Al-
Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili. Sumber sekundernya adalah buku-buku,
internet, jurnal, dll. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif-analitik
yang bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis penafsiran Wahbah Al-Zuhaili
kemudian dikaitkan dengan pokok pembahasan keadilan dalam ekonomi.
Selanjutnya  keadilan ekonomi yang ditawarkan dalam  Al-Qur’an
dikontekstualisasikan dengan situasi perekonomian masa kini.

Dampak-dampak riba bagi masyarakat adalah salah satu pihak yang
diuntungkan dan pihak lain yang dirugikan, hal tersebut masuk dalam kategori
transaksi bathil, mengeksploitasi harta orang lain dengan sekehendaknya,
menyebabkan kesengsaraan orang lain. Dijelaskan bahwasannya anggapan
mengenai bertambahnya harta riba itu salah karena yang bertambah sejatinnya
adalah harta dari zakat. Sehingga Wahbah Al-Zuhaili memberikan himbauan bagi
umat manusia untuk menjauhi transaksi riba dan Al-Zuhaili memotivasi untuk
mengeluarkan zakat. Solusi yang ditawarkan Wahbah Al-Zuhaili bagi transaksi
perekonomian adalah memberikan sikap rasa toleran, kasih sayang, tolong
menolong, sehingga menciptakan kehidupan yang berkeadilan.

Relevansi keadilan ekonomi dengan sistem ekonomi moderen saat ini
adalah bisa dilihat dari munculnya berbagai sistem perekonomian pada abad
moderen ini. Sistem perekonomian moderen yang berkembang saat ini
diantaranya sistem kapitalis, sistem komunisme, sistem sosialisme dll. Akan tetapi
setelah mengetahui ideologi sistem perekonomian tersebut maka dapat diketahui
bahwa sistem di atas mengalami kegagalan. Hal tersebut karena tidak adanya
keseimbangan dan keadilan sistem, yaitu di dalamnya masih banyak mengandung
riba, eksploitasi harta secara bebas dll. Berbeda dengan sistem perekonomian
yang ditawarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah, sitem ini bekesinambungan yang
didalamnya mengandung aspek kemanusiaan (humanisme).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, Al-Qur’an sebagai kitab pedoman hidup dalam
seluruh aspek yang berfungsi sebagai pembimbing dan petunjuk dalam
menjalani kehidupan, baik kehidupan yang menyangkut duniawi maupun
ukhrawi. Dengan demikian, seorang yang beriman sudah seharusnya
menjadikan Al-Qur’an sebagai tata nilai yang mengedepankan aspek-aspek
kemanusiaan (humanisme). Diwujudkan dengan meninggalkan tata nilai yang
berlawanan dengan kehendak Al-Qur’an, sehingga itu akan mewujudkan

kehidupan manusia yang berkeadilan.

Salah satu isi kandungan Al-Qur’an adalah membahas tentang keadilan.
Itulah sebabnya Al-Qur’an menyebutkan sebanyak 28 kali kata adil dengan
berbagai bentuk derivatifnya.! Keadilan diungkapkan oleh Al-Qur’an antara
lain dengan kata-kata al-‘adl, al-gist, dan al-mizan. Al-‘ad/ yang berarti
“sama”, memberi kesan adanya dua pihak atau lebih, gist arti asalnya adalah

“bagian”, dan mizan berasal dari kata wazn yang berarti “timbangan”.?

! Bhakti Prima Yasa, Ensiklopedia Al-Qur’an, | (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima
Yasa, 2003), him. 110.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), him. 111.
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Salah satu ayat yang membahas keadilan bidang ekonomi dalam Al-

Qur’an yaitu firman Allah SWT dalam QS. Al-Nisa’(4): 29 yang berbunyi:

. /gwf N <D N
éd 4.00/1 Mlljl..u '/U"’|J’O‘°°J“é' ~,5§4
z

z

o>

Rl

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®

Ayat di atas menekankan keharusan mengindahkan peraturan-peraturan
yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan oleh ayat di atas
al-batil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama atau persayaratan yang
disepakati. Dalam konteks ini Nabi SAW bersabda: ”Kaum muslimin sesuai
dengan (harus menepati) syarat-syarat yang mereka sepakati, selama tidak

menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.*

Kebatilan maksudnya ialah seperti memeras, menggunakan sesuatu
tanpa ijin pemiliknya, mengelabui mata, menipu, menyuap, riba, dan lain-lain

yang jelas keburukannya. Semuanya itu melenyapkan sendi-sendi akhlak yang

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2011),
him. 83.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Il
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 413.



luhur, bahkan dapat menyebabkan kesengsaraan orang lain. Itulah pula salah

satu yang menyebabkan keguncangan keamanan masyarakat umum.®

Praktik riba yang masuk dalam kategori batil ini merupakan kebiasaan
dari zaman jahiliyah. Bahkan pada masa kepemimpinan Rasulullah riba ini
juga masih dilaksanakan. Hal ini berkenaan dengan adannya dua sahabat
Khalid bin Walid dan Abbas, keduanya bersahabat pada masa jahiliyah,
keduanya melakukan riba kepada orang-orang dari kabilah Saqif, sedangkan

keduanya kaya raya dari hasil riba itu.’

Ayat pertama yang menggunakan istilah riba tampaknya telah
diwahyukan pada periode paling awal misi kenabian Nabi Muhammad di
Mekah, sekitar tahun keempat atau kelima (yaitu tahun 614 M atau 615 M),
atau barangkali sedikit lebih awal lagi. Perkiraan ini didasarkan pada bukti

internal dalam QS. Al-Rim (30) : 39’

> Muhtadi Ridwan, Al-Qur’an dan Sistem Perekonomian (Malang: UIN Malang
Press, 2011), him. 59.

® M. Ali Chasan Umar, Al-Qur’an dan Pembangunan Nasional: Koleksi Ayat-ayat
Al-Qur’an sebagai Motivator dan Dinamisator Pembangunan (Batang: CV Bahagia, 1992),
him. 257.

"Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syari’ah: Kritik atas Interpretasi Bunga Bank
Kaum Neo-Revavelis terj. Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 25.



Dan sesuatu riba yang kalian berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang
yang melipatgandakan (pahalanya).®

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan riba sesuai dengan
periode pelarangan, sampai akhirnya datang larangan yang tegas pada akhir
periode penetapan hukum riba.® Hal ini tercantum dalam surat Al-Bagarah (2)
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. '

Praktik riba menyebabkan fungsi sosial harta kekayaan menjadi tidak
ada, sehingga kesenjangan antara kaya dan miskin menonjol. Praktik riba
dengan formula “penambahan atas jumlah pinjaman”, yang pada umumnya

pemberi pinjaman diperankan orang kaya dan penerimanya orang miskin telah

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 408.

Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993),
him. 13.

9 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him 47.



mendatangkan kesengsaraan.'' Tampaknya kezaliman yang menimpa orang
miskin selaku peminjam menjadi keprihatinan penting bagi Al-Qur’an.'?
Sekiranya “penambahan” itu tidak mendatangkan kesengsaraan tentu Al-

Qur’an tidak membicarakannya. Dengan demikian, Al-Qur’an hadir sebagai

penegasan persoalan kehidupan manusia.

Untuk memahami ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut membutuhkan
tafsir.’® Salah satu tafsir yang berkaitan dengan hal riba adalah Al-TafSir Al-
Munir fi Agidah wa Asy-Syari’ah wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili.
Metode yang beliau gunakan dalam menulis tafsir ini adalah maudu’i,

sedangkan corak yang digunakan yaitu fighi.'

Wahbah Al-Zuhaili kerangka berfikirnya sebagai seorang mufasir
didasarkan pada Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman utama namun beliau
juga melakukan ijtihad dan menggunakan ra’yi sebagai penyelesaiannya. Al-
Zuhaili merupakan mufasir kontemporer yang memberikan penafsiran klasik

yang dikemas dengan gaya bahasa kontemporer. Berprinsip menghindari

1 Zulm yang dulu terjadi menggambarkan sulitnya orang miskin mengangsur
pelunasan hutang berikut bungannya. Lihat Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Qur’an dan Masalah
Perbankan Sebuah Tilikan Antisipatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 86.

2 Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Qur’an, him. 86.

B3 Tafsir menurut Abu Hayyan ialah ilmu yang membahas tentang cara
pengucapan lafadzh-lafadzh Al-Qur’an dan tentang arti dan makna dari lafadzh-lafadzh
tersebut, baik kata perkata maupun dalam kalimat yang utuh serta hal-hal yang
melengkapinya. Lihat Yunahar llyas, Kuliah ‘Ulum Al-Qur’an  (Yogyakarta: Itqan
Publishing, 2013), him. 270.

Y Tafsir maudhu’i adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Lihat Abd. Al-Hayy Al-
Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 36.



cerita-cerita isra’iliyat dan riwayat yang buruk. Wahbah Al-Zuhaili selain
sebagai mufasir beliau dikenal sebagai ulama ahli figih. Karya-karya yang
yang berkaitan dengan tafsir, figih, ataupun keagamaan Islam sudah tersebar di

berbagai negara baik Arab maupun negara-negara lainnya.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
meneliti penafsiran Wahbah Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat riba dalam kitab Al-

Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Wahbah Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat riba dalam Al-
Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj?

2. Bagaimana relevansi keadilan ekonomi terhadap sistem ekonomi moderen?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran Wahbah Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat
riba dalam kitab Tafsir Al-Munir fi' Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-
Manhaj.
b. Untuk mengetahui relevansi keadilan ekonomi terhadap sistem ekonomi

moderen



2. Kegunaan Penelitian
a. Memberi pemahaman tentang gagasan Al-Qur’an terhadap keadilan
ekonomi melalui penafsiran ayat-ayat dengan terma riba sehingga dapat
memberi masukan untuk bidang perekonomian masa kini.
b. Mengembangkan keilmuan keislaman dalam bidang tafsir terutama
mengenai tafsir ayat-ayat riba melalui penafsiran Wahbah Al-Zuhaili

yang dipandang sebagai mufasir, fugaha, dan ekonom Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian isi pendahuluan yang memuat
kajian literatur yang relevan dengan tema penelitian.™ Tinjuan pustaka juga
merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya
mengenai masalah yang sejenis, sehingga dapat diketahui posisi dan kontribusi
peneliti dalam wacana yang teliti.*®

Adapun beberapa buku yang membahas tentang keadilan dan ekonomi
diantaranya yaitu karya Gatut Saksono yang berjudul Keadilan Ekonomi dan
Globalisasi. Buku ini membahas tentang penjajahan bangsa asing melalui
sistem ekonomi neoliberal yang membonceng pada arus masuknya globalisasi,

mereka masih menguasai perekonomian. Selain itu juga menyajikan

> Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta: Suka Press, 2012), him. 143.

% Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 11.



ketidakadilan yang masih berlangsung di Indonesia, tetapi juga menjawab
problem tersebut sehingga ada solusi pemecahan permasalahan keadilan
ekonomi Indonesia.’

Buku Pengabdi Keadilan karya Suryawasita dalam buku ini
membahas tentang keharusan umat manusia menjadi seorang pengabdi
keadilan. Untuk memberikan pelayanan yang bagus ia harus membuat diagnosa
mengenai permasalahan orang kecil secara tepat. Baru setelah itu membantu
memecahkan permasalahan dengan pelayanan yang cocok. Hal itu dilakukan
dengan pendampingan dan pelayanan yang tepat agar tidak salah diagnosa
karena masyarakat kecil yang akan dirugikan.®

Buku Darimana Sumber Hartamu? karya Amiur Nuruddin dalam
bukunya beliau membahas seputar masalah-masalah keseharian, praktik
ekonomi syari’ah, fenomena politik, renungan dalam bingkai akhlak dan moral
bangsa, serta memfungsikan berbagai aktivitas ibadah yang melekat dalam
kehidupan kita.™®

Adapun beberapa buku yang membahas tentang riba dan Al-Qur’an
diantaranya yang ditulis oleh Muh. Zuhri dalam bukunya Riba Dalam Al-
Qur’an dan Masalah Perbankan: Sebuah Tilikan Antisipatif. Buku ini

merupakan penafsiran maudu’i yang penjelasannya dimulai dengan

7 Gatut Saksono, Keadilan Ekonomi dan Globalisasi (Yogyakarta: Rumah Belajar
Yakinbas, 2008).

18 Suryawasita, Pengabdi Keadilan (Yogyakarta: Kanisius, 1996).

¥ Amiur Nuruddin, Darimana Sumber Hartamu? ”"Renungan tentang Bisnis Islam
dan Ekonomi Syari’ah” (Jakarta: Erlangga, 2010).



memaparkan sejarah riba yang ada di Mekah dan Madinah, kemudian juga
menjelaskan tahapan ayat-ayat Al-Qur’an mengenai pelarangan praktik riba
serta munasabah antara ayat riba dengan ayat sebelum atau sesudahnya,
tahapan selanjutnya penjelasan mengenai praktik ekonomi dalam perbankan
konvensional maupun syari’ah.”

Selain itu, buku Haruskah Hidup Dengan Riba karya Dr. Yusuf
Qordhwi merupakan buku yang membahas tentang fatwa Dr. Muhammad
Sayyid Thantowi mengenai kebijakan Dar Al-Ifta’ terkait hukum deposito dan
menabung di bank. Menurut Dr. Muhammad Sayyid Thantowi bunga bank
halal dan bukan termasuk riba. Selanjutnya, buku ini juga berisi sanggahan
beberapa ulama terhadap Dar Al-lfta’ dengan memberikan penjelasan terkait
corak riba, hukum riba bank sampai penafsiran ayat-ayat tentang riba.**

Murtadha Muthahhari dalam karyanya yang berjudul Pandangan
Islam tentang Asuransi dan Riba menjelaskan secara komprehensif perbedaan
antara riba pada masa awal-awal pertumbuhan Islam dengan riba yang muncul
pada era kontemporer. Persoalan riba menjadi lebih rumit dan kompleks seiring
majunya pertumbuhan ekonomi dan sosial. Buku ini dimulai dari penjelasan

tentang riba secara rinci, kemudian mengkaji hukum-hukum syari’at yang

2 Muh Zuhri, Riba Dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan
Antisipatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).

21 yusuf Qardhawi, Haruskah Hidup Dengan Riba terj. Salim Basyarail (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996).
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berkaitan dengan asuransi sebagai bentuk transaksi pada masa kemajuan
perekonomian.?

Buku Bank Islam Dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi
Kontemporer Tentang Riba dan Bunga karya Abdullah Saeed terjemahan Arif
Maftuhin membahas tentang penilaian secara kritis interpretasi tradisional
terhadap riba dalam ruang lingkup khazanah hukum Islam yang menjadi alasan
utama berdirinya perbankan Islam. Selain itu, buku ini juga menyoroti tentang
pentingnya untuk mengkaji kembali dari sudut pandang moral dan
perikemanusiaan dalam menjawab persoalan riba sebagaimana yang telah ada
dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Sehingga buku ini
melihat penekanan dari sudut moral (moral ideal) yang ada dalam sistem
operasional perbankan Islam, tidak hanya terjebak pada sudut pandang legal
formal (legal action).?

Abu Sura’i Abdul Hadi dalam bukunya yang berjudul Bunga Bank
Dalam Islam memaparkan bunga bank dengan cara membandingkan
pengharaman dalam hukum riba. Buku ini membahas adanya sebagian ulama

yang mencari sebab pengharaman riba di dalam Al-Qur’an atau hadis.**

Buku yang terkait riba dan Wahbah Al-Zuhaili adalah ‘Aid Al-

Istitmar f7 Al- Figh Al- Islamiy karya Wahbah Al-Zuhaili. Kitab ini berisi

22 Murtadha Muthahhari, Pandangan Islam tentang Asuransi dan Riba terj. Irwan
Kurniawan (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).

2 Abdullah Saeed, Bank lIslam Dan Bunga Studi Kritis dan Intrepretasi
Kontemporer Tentang Riba dan Bunga terj. Arif Maftuhin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003).

2 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993).
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penjelasan mengenai prinsip sistem ekonomi dan pengajarannya. Selain itu
kitab ini juga memaparkan mengenai prinsip-prinsip sistem ekonomi serta
realitas masyarakat dalam melakukan sistem perekonomian dan memberikan
penegasan mengenai penyimpangan perekonomian seperti riba, menumpuk
harta, penguasaan pasar, dan sikap-sikap negatif lainnya pada sistem

perekonomian.?®

Penelitian di kalangan akedemisi UIN Sunan Kalijaga yang membahas
tentang adil yakni skripsi karya Miftah Farid tahun 2012 yang berjudul Adil
dalam Al-Qur’an: Studi Perbandingan Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab dan Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya lbnu Kasir. Selain itu skrispsi
yang berjudul Hadis-hadis Tentang Sikap ‘Adil Orang Tua Terhadap Anak:
Studi Ma’anil Hadis karya Sohihatul Ummah tahun 2008 juga membahas
tentang riba. Sedangkan skripsi yang membahas tentang Al-Tafsir Al-Munir fi
Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili antara lain
yang berjudul tentang Al-Tafsir Al-Munir fi Agidah wa Al-Syari’ah wa Al-
Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili: Studi Analisis Terhadap Metodologi
Penafsiran Al-Qur’an oleh Ratna Ulfatul Fuadiyah tahun 2005 dan Mas'udi
dengan judul Karakteristik Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Terhadap Ayat-ayat
Hukuman Zina (Hadd Al-Zina) dalam Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-

Syariah wa Al-Manhaj tahun 2007.

* Wahbah, Al-Zuhaili, Aid Al-Istithmar i’ Al-Figh Al-Islamiy, (Damaskus: Dar al-
Maktabiy, 1420 H/2000M).
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Berdasarkan telaah pustaka di atas, penelitian yang membahas
tentang tema keadilan, riba, dan Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah
wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili memang sudah pernah dilakukan.
Akan tetapi penelitian ini spesifik membahas tema keadilan dalam aspek
ekonomi yang fokus pada penafsiran ayat-ayat riba dalam kitab Al-Tafsir Al-

Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-Zuhaili.
F. Metode Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem dan
aturan tertentu.?® Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan
ke dalam jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan), yaitu
penelitian yang sumber datanya diambil dari bahan-bahan tertulis yang
telah dipublikasikan baik cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan
tema penelitian ini yaitu riba dalam Al-Qur’an melalui telaah terhadap
penafsiran Wahbah Al-Zuhaili terhadap ayat-ayat riba dalam kitab Al-
Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj.

2. Sumber Data
Data primer yang digunakan dalam penelitian in adalah Al-Tafsir Al-

Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj karya Wahbah Al-

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 41.
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Zuhaili. Sedangkan data sekunder yaitu berupa buku dan literatur lain baik
cetak maupun elektronik yang memuat data yang berhubungan dengan
tema penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Mengingat penelitian ini adalah library research, maka teknik yang
digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-
catatan, buku-buku, jurnal, surat kabar, dan bahan-bahan tertulis lain baik
cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan topik yang dibahas baik
berupa data primer maupun sekunder. Setelah data terkumpul kemudian
dianalisis dan diklasifikasi data-data yang ada.
4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang akan digunakan deskriptif-analisis. Deskripsi
adalah kegiatan menggambarkan gagasan primer secara objektif (apa
adanya). Sedangkan analisis adalah kegiatan berpikir selangkah demi
selangkah secara sistematis menurut alur pikir (logika) tertentu..?” Dalam
penelitian ini pertama-tama peneliti akan mengetahui lebih mendalam
tentang Kkitab Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-
Manhaj melalui biografi pengarangnya, latar belakang, tujuan penulisan,
kondisi sosial politik Siria tempat dituliskannya kitab, sistematika, corak
serta metode penafsiran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui latar

belakang pemikiran Wahbah Al-Zuhaili dan tafsirnya.

%7 Lasmi, “Penafsiran Ayat-ayat Tentang Dakwah: Telaah Kitab Tafsir fi Zilal Al-
Qur’an Karya Sayyid Qutb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014, him. 16.
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Kedua, melakukan tinjauan umum mengenai kata riba, istilah-
istilah lain yang terkait, dan beberapa tema tentang riba. Ketiga, mengkaji
ayat-ayat tentang riba dalam kitab Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-
Syariah wa Al-Manhaj dan mengkaji berbagai ayat-ayat tersebut beserta
maknanya menggunakan teori tafsir tematik serta mencari relevansi hasil
penafsiran. Keempat, penarikan kesimpulan dari semua data yang telah

diteliti. Hal ini sekaligus sebagai jawaban terhadap masalah yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca
untuk memasuki tahapan awal dalam pembahasan skripsi ini. Rumusan
masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang jelas sebagai pembatasan
penelitian agar pembahasan tidak meluas. Kemudian memaparkan tujuan dan
manfaat dari penelitian. Berikutnya kajian pustaka diperlukan dalam rangka
memaparkan kajian-kajian yang telah ada sebelumnya untuk melihat perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya metode penelitian
sebagai gambaran tahapan-tahapan yang penulis lalui dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan untuk melihat bab-bab yang peneliti kaji sebagai

gambaran keseluruhan skripsi.

Bab kedua, membahas gambaran umum tentang riba dan keadilan
ekonomi. Pertama, diawali dengan misi reformasi dari Al-Qur’an terhadap

berbagai bidang, khususnya dalam bidang ekonomi. Kedua, membahas riba
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dalam Al-Qur’an yang meliputi pengertian riba secara etimologi dan
terminologi serta riba dalam lintas sejarah. Ketiga, membahas dampak riba

terhadap kehidupan sosial.

Bab ketiga, membahas sketsa hidup Wahbah Al-Zuhaili dan kitab Al-
Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj yang meliputi
riwayat hidup dan aktivitas keilmuan Wahbah Al-Zuhaili, latar belakang

penulisan, corak, dan metode penafsiran.

Bab keempat, berisikan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili terhadap ayat-
ayat riba dalam kitab Al-Tafsir Al-Munir fi Al-Agidah wa Al-Syariah wa Al-
Manhaj. Pertama, memaparkan secara umum ayat-ayat riba serta asbab al-
nuzul, dan buah karya penafsiran Wahbah Al-Zuhaili. Kedua, diuraikan

relevansi keadilan ekonomi terhadap sistem ekonomi moderen.

Bab kelima, meliputi kesimpulan dari pembahasan yang sudah
dipaparkan dari penelitian ini. Terakhir adalah sub-sub saran yang memberikan

beberapa rekomendasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penafsiran Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Tafsir Al-
Munir fi Agidah wa Asy-Syari’ah wa Al-Manhaj mengenai ayat-ayat riba
dalam QS. Al-Rum (30) ayat 39, QS. Al-Nisa’ (4) ayat 160-161, QS. Ali-
Imran (3) ayat 130, dan QS. Al-Bagarah (2) ayat 275-281, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Wahbah Al-Zuhaili menyebutkan dua macam pemberian pada QS.
Al-Rum (30) ayat 39. Salah satunya adalah pemberian yang baik
(zakat), ia akan diterima disisi Allah. Sedangkan pemberian satunya
adalah jelek (riba), ia akan mendapat murka dari Allah. Harta yang
diberikan kepada orang-orang pemakan riba tidak suci di sisi Allah,
tidak pula kebaikannya berlipat ganda. Sebaliknya sedekah yang
diberikan dengan tujuan mengharap ridha Allah, tanpa riya atau
mengharap imbalan, itulah orang-orang yang memiliki kebaikan yang
berlipat ganda. Pada QS. Al-Nisa’(4) Allah memberikan azab bagi
kaum Yahudi tidak diperbolehkannya memakan apa-apa yang pada
awalnya halal bagi nya. Hal tersebut disebabkan karena Bani Israil
mengambil riba yang telah dilarang Allah melalui lisan para Nabi.
Mereka berupaya menghalalkan dengan berbagai alasan. Mereka

memakan harta manusia dengan cara batil, suap, penghianatan, dan
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berbagai hal semacamnya. Sedangkan pada QS. Ali-Imran (3) ayat
130 Wahbah zuhaili memaparkan mengenai perbuatan riba yang
berlipat ganda (adh’afan mudha’afatan). Praktik ini biasanya
dilakukan pada masa jahiliyah. Pembatasan berupa adh afan
mudha’afatan dalam ayat ini merupakan penggambaran bentuk riba
yang dijalankan orang-orang pada masa jahiliyah. Selain itu kecaman
bagi pelaku riba bahwa perbuatannya merupakan kedzaliman yang
besar. Jadi pembatasan ini tidak berarti bahwa riba yang jumlahnya
sedikit halal hukumnya dan yang diharamkan hanya riba yang
berlipat ganda. Ayat riba yang terahir adalah QS. Al-Bagarah (2)
menjelaskan berbagai dampak negatif yang diakibatkan riba bagi
individu dan masyarakat. Sedangkan sedekah merupakan lawan dari
praktik riba. Oleh karena itu Allah menyuruh bersedekah yaitu
memberikan kelonggaran waktu bagi piutang yang kesulitan dalam
membayar utangnya. Sikap seperti itu akan menunjukkan rasa toleran
dan kasih sayang dengan saling menolong sesama sehingga
mewujudkan kesejahteraan bagi kehidupan manusia.

Relevansi keadilan ekonomi dengan sistem ekonomi moderen bisa
dilihat dari munculnya berbagai sistem perekonomian pada abad
moderen ini. Sistem perekonomian yang telah berkembang di dunia
saat ini diantaranya adalah sistem kapitalisme, sistem komunisme,
sistem sosialisme, dll. Akan tetapi setelah mengetahui idiologi-

ideologi  sistem perekonomian moderen tersebut maka dapat
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diketahui bahwa sistem di atas mengalami kegagalan. Hal tersebut
karena tidak adanya keseimbangan dan keadilan sistem. Sistem ini
termasuk pada kategori transaksi batil, yaitu didalamnya masih
terdapat praktik riba, memonopoli perdagangan, bahkan ada yang
mengambil kebebasan ekonomi individu. Berbeda dengan konsep
Islam tentang sistem perekonomian bila dilihat dari sumbernya yaitu
Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Sistem ekonomi Islam berkesinambungan
dan dengan muatan aspek yang lengkap. Terutama yang menyangkut
kemanusiaan (humanisme).
B. Saran-saran

Setelah melakukan proses penelitian terhadap ayat-ayat riba
dalam Al-Qur’an, menurut penulis ada yang perlu ditindaklanjuti,
seperti, perlu adannya penelitian mendalam lagi mengenai kitab Al-
Tafsir Al-Munir fi Agidah wa Asy-Syari’ah wa Al-Manhaj karya
Wahbah Al-Zuhaili. Sejauh penelusuran peneliti belum ada yang
membahas terma tertentu dan dilihat dari kitab tersebu, ada yang

belum diterjemahkan sehingga menjadi kendala bagi penulis.
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